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  Abstract: The development of village tourism potential requires 

promotional strategies capable of effectively connecting local attractions 

with prospective tourists. One challenge is limited public awareness of 

available tourism destinations and activities. Lumban Suhi-Suhi Toruan 

Village possesses water-based tourism potential managed by BUMDes 

Hitamarluga, particularly through paddle board activities at Lumban 

Manik Beach. This community service activity aimed to optimize tourism 

promotion through an experience-based promotional approach by 

integrating camping, paddle board experiences, visual documentation, 

and social media publication. The activity employed a descriptive-

participatory approach consisting of potential observation, activity 

planning, tourism experience implementation, documentation, content 

production, digital publication, and content reach evaluation. Activities 

were documented using cameras and drone technology, presenting the 

location and approximately ten participants engaging in paddle board 

activities. The promotional content was published through social media 

accounts associated with Paddle Board Pantai Lumban Manik and the 

community service team's account. One promotional content reached 

approximately 3,000 views. The results indicate that experience-based 

promotion can produce communicative visual materials with potential to 

reach broader audiences. However, views cannot be interpreted as 

evidence of increased tourist visits or income because comparative data 

before and after the intervention were unavailable. This activity provides 

an initial contribution to strengthening the visibility of BUMDes tourism 

potential and can serve as a simple promotional model for sustainable 

development by tourism managers and village communities.  

 

Abstrak. 

Pengembangan potensi wisata desa membutuhkan strategi promosi yang mampu menghubungkan daya 

tarik lokal dengan calon wisatawan secara efektif. Salah satu permasalahan dalam pengembangan wisata lokal 

adalah masih terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan dan aktivitas wisata yang tersedia. Desa 

Lumban Suhi-Suhi Toruan memiliki potensi wisata berbasis perairan yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Hitamarluga, salah satunya melalui aktivitas paddle board di Pantai Lumban Manik. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan promosi potensi wisata melalui pendekatan 

berbasis pengalaman (experiential promotion) dengan mengintegrasikan aktivitas camping, permainan paddle 

board, dokumentasi visual, dan publikasi melalui media sosial. Metode kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif-deskriptif yang terdiri atas observasi potensi, perencanaan kegiatan, pelaksanaan pengalaman wisata, 

dokumentasi, produksi konten, publikasi digital, dan evaluasi jangkauan konten. Aktivitas didokumentasikan 

menggunakan kamera dan drone dengan menampilkan suasana lokasi serta sekitar sepuluh peserta yang 

melakukan paddle board. Konten kemudian dipublikasikan melalui akun media sosial yang berkaitan dengan 

Paddle Board Pantai Lumban Manik dan akun kelompok pengabdian. Salah satu konten memperoleh sekitar 3.000 

tayangan. Hasil menunjukkan bahwa promosi berbasis pengalaman dapat menghasilkan materi visual yang 

komunikatif dan berpotensi menjangkau audiens lebih luas. Namun, tayangan belum dapat dijadikan bukti 
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peningkatan jumlah wisatawan maupun pendapatan karena tidak tersedia data pembanding sebelum dan sesudah 

kegiatan. Kegiatan ini memberikan kontribusi awal terhadap penguatan visibilitas potensi wisata BUMDes dan 

dapat menjadi model promosi sederhana yang dikembangkan secara berkelanjutan oleh pengelola dan masyarakat 

desa. 

Kata kunci: BUMDes; Camping; Paddle Boarding; Pemberdayaan Masyarakat; Promosi Wisata. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi desa tidak hanya bergantung pada pemanfaatan sumber daya 

alam, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dan pemerintah desa dalam mengembangkan 

potensi lokal menjadi kegiatan yang memiliki nilai ekonomi. Salah satu potensi yang dapat 

dikembangkan adalah sektor pariwisata melalui pemanfaatan keindahan alam, aktivitas 

rekreasi, dan karakteristik budaya masyarakat setempat. Pengembangan desa wisata dapat 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan destinasi sekaligus 

menciptakan peluang usaha baru. Pendekatan berbasis masyarakat menjadi penting karena 

keberlanjutan destinasi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat dalam proses 

perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan kegiatan wisata. Oleh karena itu, pemanfaatan 

potensi wisata perlu diarahkan pada pengelolaan yang terencana dan melibatkan masyarakat 

sebagai bagian dari pelaku utama kegiatan pariwisata desa (Alimi & Darwis, 2023). 

BUMDes memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan potensi ekonomi 

desa karena kelembagaan ini dapat mengelola berbagai unit usaha berdasarkan kebutuhan dan 

keunggulan lokal. Dalam pengembangan pariwisata, BUMDes dapat berfungsi sebagai 

pengelola kegiatan, penghubung antara masyarakat dan wisatawan, serta wadah untuk 

mengembangkan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan destinasi. Keberadaan BUMDes 

juga dapat memperkuat pengelolaan desa wisata apabila didukung dengan strategi 

pengembangan yang melibatkan masyarakat secara aktif. Pengembangan potensi tersebut 

membutuhkan perencanaan yang memperhatikan daya tarik, pengalaman wisatawan, 

pengelolaan sumber daya, dan kemampuan promosi destinasi. Kajian mengenai pengembangan 

desa wisata menunjukkan bahwa model berbasis masyarakat dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan potensi lokal sekaligus memperkuat keberlanjutan pengelolaan destinasi 

wisata di tingkat desa (Andryani et al., 2023; Hanafi, 2024). 

Potensi wisata yang menarik belum tentu menghasilkan kunjungan yang optimal apabila 

keberadaannya belum dikenal oleh masyarakat luas. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya 

strategi promosi yang mampu menyampaikan informasi mengenai destinasi secara menarik, 

mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik calon wisatawan. Perkembangan teknologi 

digital memberikan peluang bagi pengelola wisata desa untuk memanfaatkan media sosial 



 

e-ISSN: 3030-8836; p-ISSN: 3030-8844, Hal 292-302 

sebagai sarana komunikasi dan promosi. Foto, video, serta konten audiovisual dapat digunakan 

untuk memperlihatkan suasana destinasi dan aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan. 

Strategi pemasaran digital juga memungkinkan informasi mengenai objek wisata 

disebarluaskan secara lebih luas dengan biaya yang relatif terjangkau. Pemanfaatan media 

sosial dalam promosi pariwisata dapat membantu membangun perhatian dan ketertarikan 

audiens terhadap suatu destinasi melalui penyajian informasi yang komunikatif dan visual 

(Ghaisani & Afifi, 2022; Herlina, 2022). 

Promosi pariwisata tidak hanya perlu menampilkan keindahan tempat, tetapi juga dapat 

menonjolkan pengalaman yang diperoleh wisatawan selama berada di destinasi. Pendekatan 

berbasis pengalaman memungkinkan calon wisatawan memperoleh gambaran yang lebih nyata 

mengenai kegiatan yang dapat dilakukan, suasana lingkungan, serta interaksi selama 

menikmati destinasi. Aktivitas seperti camping dan paddle board memiliki karakter 

pengalaman yang kuat karena menggabungkan rekreasi, lingkungan alam, aktivitas fisik, dan 

interaksi antarpeserta. Pengalaman tersebut dapat dikemas menjadi konten visual yang menarik 

sehingga promosi tidak hanya memberikan informasi mengenai lokasi, tetapi juga membangun 

gambaran mengenai aktivitas wisata yang ditawarkan. Pemanfaatan strategi digital dalam 

promosi destinasi menjadi semakin penting karena materi visual dapat memperkuat daya tarik 

komunikasi sekaligus membantu destinasi lokal menjangkau calon wisatawan yang lebih luas 

melalui media digital (Kusuma & Abid, 2022; Musliha & Adinugraha, 2022). 

Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan memiliki potensi wisata berbasis perairan yang dapat 

dikembangkan melalui pengelolaan BUMDes Hitamarluga, salah satunya aktivitas paddle 

board di Pantai Lumban Manik. Berdasarkan kondisi lapangan, salah satu tantangan yang 

dihadapi adalah belum optimalnya penyebaran informasi mengenai keberadaan aktivitas wisata 

tersebut kepada masyarakat luas. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi promosi yang 

tidak hanya mengandalkan informasi tertulis, tetapi juga menghadirkan pengalaman wisata 

melalui dokumentasi foto dan video. Kegiatan camping dan paddle board kemudian digunakan 

sebagai bagian dari pengalaman promosi yang didukung dokumentasi menggunakan kamera 

dan drone serta publikasi melalui media sosial. Salah satu konten yang dihasilkan memperoleh 

sekitar 3.000 tayangan. Meskipun demikian, jumlah tayangan tersebut belum dapat 

membuktikan peningkatan kunjungan maupun pendapatan. Oleh karena itu, kegiatan ini 

diarahkan untuk memperkuat visibilitas potensi wisata BUMDes Hitamarluga melalui promosi 

berbasis pengalaman (Ichsan et al., 2024; Putra et al., 2022). 

 



 
 

Strategi Promosi Potensi Wisata BUMDes Hitamarluga Berbasis Pengalaman melalui Aktivitas  
Camping dan Paddle Boarding di Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan 

295      Sevaka - VOLUME 4, NOMOR. 3, AGUSTUS 2026  

2. TINJAUAN TEORITIS  

Promosi Pariwisata 

Promosi pariwisata merupakan kegiatan komunikasi yang bertujuan menyampaikan 

informasi mengenai suatu destinasi, daya tarik, fasilitas, dan aktivitas wisata kepada calon 

wisatawan. Promosi memiliki peranan penting karena keberadaan potensi wisata tidak akan 

memberikan manfaat secara optimal apabila masyarakat luas tidak mengetahui keberadaan dan 

keunggulan destinasi tersebut. Dalam perkembangan teknologi digital, promosi pariwisata 

dapat dilakukan melalui media sosial dengan memanfaatkan foto, video, dan berbagai bentuk 

konten audiovisual. Penyajian informasi secara visual memungkinkan calon wisatawan 

memperoleh gambaran mengenai suasana destinasi dan aktivitas yang dapat dilakukan sebelum 

melakukan kunjungan. Strategi promosi digital juga memberikan peluang bagi destinasi lokal 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya relatif terjangkau. Oleh sebab itu, 

pemilihan media, bentuk pesan, dan kualitas konten menjadi bagian penting dalam strategi 

promosi destinasi wisata (Ghaisani & Afifi, 2022; Herlina, 2022). 

Pengembangan Desa Wisata 

Pengembangan desa wisata merupakan proses pemanfaatan potensi lokal berupa sumber 

daya alam, budaya, kehidupan masyarakat, serta aktivitas ekonomi menjadi daya tarik wisata 

yang dikelola secara terencana. Pengembangan tersebut tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan jumlah wisatawan, tetapi juga memperhatikan keterlibatan masyarakat, 

keberlanjutan lingkungan, dan manfaat ekonomi bagi masyarakat desa. Konsep community 

based tourism menempatkan masyarakat sebagai bagian penting dalam proses perencanaan dan 

pengelolaan destinasi sehingga pengembangan wisata dapat disesuaikan dengan karakteristik 

dan kebutuhan lokal. Melalui pengelolaan yang melibatkan masyarakat, potensi desa dapat 

dikembangkan menjadi pengalaman wisata yang memiliki karakter berbeda dibandingkan 

destinasi lainnya. Dengan demikian, pengembangan desa wisata membutuhkan sinergi antara 

pengelola, masyarakat, pemerintah desa, dan pihak pendukung lainnya agar potensi lokal dapat 

memberikan manfaat secara berkelanjutan (Alimi & Darwis, 2023; Andryani et al., 2023). 

BUMDes dalam Pengembangan Pariwisata 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan kelembagaan ekonomi desa yang dapat 

digunakan untuk mengelola potensi dan sumber daya yang dimiliki desa melalui berbagai unit 

usaha. Dalam sektor pariwisata, BUMDes dapat berperan sebagai pengelola destinasi, 

penyedia layanan wisata, pengembang aktivitas rekreasi, sekaligus penghubung antara 

masyarakat dengan wisatawan. Pengelolaan potensi wisata melalui BUMDes memungkinkan 

kegiatan ekonomi lokal dikembangkan secara lebih terorganisasi dengan melibatkan 
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masyarakat sebagai pelaku usaha maupun pendukung kegiatan wisata. Optimalisasi BUMDes 

juga dapat diperkuat melalui pemanfaatan ekonomi kreatif dan teknologi digital, terutama 

dalam kegiatan pemasaran dan penyebaran informasi. Strategi tersebut dapat membantu 

meningkatkan daya saing potensi wisata sekaligus memperluas jangkauan pasar. Oleh karena 

itu, penguatan kapasitas pengelolaan dan promosi menjadi bagian penting dalam 

mengoptimalkan peran BUMDes dalam pengembangan ekonomi masyarakat desa (Wahyudin 

et al., 2024; Hanafi, 2024). 

Promosi Berbasis Pengalaman 

Promosi berbasis pengalaman merupakan pendekatan komunikasi yang menempatkan 

pengalaman konsumen atau wisatawan sebagai bagian utama dalam penyampaian pesan 

promosi. Dalam pariwisata, pendekatan ini dapat dilakukan dengan menampilkan aktivitas 

nyata yang dapat dirasakan wisatawan ketika berada di suatu destinasi. Camping dan paddle 

board merupakan contoh aktivitas yang dapat memberikan pengalaman rekreasi sekaligus 

menghasilkan materi visual yang menarik untuk dipromosikan. Dokumentasi berupa foto, 

video, maupun rekaman menggunakan drone dapat memperlihatkan suasana lokasi, aktivitas 

peserta, dan karakter lingkungan secara lebih nyata. Penyajian pengalaman tersebut dapat 

membantu calon wisatawan membayangkan aktivitas yang akan mereka lakukan ketika 

berkunjung. Dengan demikian, promosi tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi 

mengenai lokasi, tetapi juga membangun ketertarikan melalui visualisasi pengalaman wisata 

yang ditawarkan oleh suatu destinasi (Kusuma & Abid, 2022; Musliha & Adinugraha, 2022). 

Media Sosial sebagai Media Promosi Wisata 

Media sosial merupakan salah satu sarana komunikasi digital yang dapat dimanfaatkan 

dalam memperkenalkan dan mempromosikan destinasi wisata kepada masyarakat secara lebih 

luas. Karakteristik media sosial yang memungkinkan penyebaran foto, video, informasi, dan 

interaksi secara cepat menjadikannya relevan bagi promosi wisata desa. Pengelola destinasi 

dapat memanfaatkan media sosial untuk membangun identitas destinasi, memperlihatkan daya 

tarik lingkungan, serta mendokumentasikan aktivitas wisata yang tersedia. Konten yang 

konsisten dan memiliki kualitas visual dapat membantu meningkatkan perhatian audiens 

terhadap destinasi yang sebelumnya belum banyak dikenal. Selain itu, pemanfaatan media 

sosial dapat mendukung proses branding dan memperluas jangkauan promosi produk maupun 

aktivitas masyarakat desa wisata. Namun, keberhasilan promosi digital perlu dievaluasi secara 

hati-hati karena jumlah tayangan atau interaksi belum secara otomatis menunjukkan 

peningkatan kunjungan dan pendapatan wisata. Oleh karena itu, media sosial perlu diposisikan 
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sebagai instrumen promosi yang terus dikembangkan dan dievaluasi (Widodo et al., 2025; 

Putra et al., 2022). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif yang bertujuan 

menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan sekaligus keterlibatan peserta dalam pengalaman 

wisata. Pendekatan partisipatif digunakan karena peserta terlibat langsung dalam aktivitas 

camping dan paddle board sebagai strategi pengenalan potensi wisata, sedangkan pendekatan 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses dan hasil promosi. Kegiatan dilaksanakan 

di Pantai Lumban Manik, Desa Lumban Suhi-Suhi Toruan, dengan fokus pada potensi aktivitas 

paddle board yang berkaitan dengan BUMDes Hitamarluga. Sasaran kegiatan meliputi 

pengelola wisata dan masyarakat desa, sedangkan pengguna media sosial menjadi sasaran tidak 

langsung sebagai calon audiens promosi. Tahapan kegiatan meliputi (1) observasi potensi 

wisata dengan mengamati kondisi lokasi, aktivitas paddle board, dan peluang konten; (2) 

perencanaan kegiatan camping dan paddle board sebagai rangkaian pengalaman wisata; dan 

(3) pelaksanaan kegiatan dengan melibatkan sekitar sepuluh peserta. 

Selanjutnya, tahapan kegiatan dilanjutkan dengan (4) dokumentasi menggunakan kamera 

dan drone untuk menghasilkan materi visual mengenai kondisi lokasi, suasana kegiatan, dan 

aktivitas paddle board; (5) produksi dan publikasi konten melalui akun media sosial yang 

berkaitan dengan Paddle Board Pantai Lumban Manik serta akun kelompok pengabdian; dan 

(6) evaluasi secara deskriptif berdasarkan keterlaksanaan kegiatan dan jangkauan konten. 

Indikator evaluasi meliputi pelaksanaan camping, aktivitas paddle board, jumlah peserta, 

ketersediaan dokumentasi, penggunaan drone, publikasi media sosial, dan jumlah tayangan 

konten. Salah satu konten yang dipublikasikan memperoleh sekitar 3.000 tayangan. Namun, 

data jumlah pengunjung sebelum dan sesudah kegiatan serta data peningkatan pendapatan tidak 

tersedia. Oleh karena itu, jumlah tayangan digunakan sebagai indikator keterjangkauan materi 

promosi dan tidak digunakan sebagai indikator langsung peningkatan jumlah wisatawan 

maupun dampak ekonomi kegiatan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Paddle Board sebagai Produk Pengalaman 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa paddle board memiliki karakter sebagai aktivitas 

wisata berbasis pengalaman. Pengunjung tidak hanya melihat pemandangan, tetapi juga 
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melakukan aktivitas secara langsung di lingkungan perairan. Karakter tersebut memiliki nilai 

promosi karena pengalaman dapat divisualisasikan melalui dokumentasi peserta yang sedang 

menggunakan paddle board. Strategi ini memperlihatkan apa yang dapat dilakukan 

pengunjung, bukan sekadar menggambarkan lokasi. Dalam pelaksanaan kegiatan, harga yang 

ditetapkan untuk masyarakat adalah Rp200.000 untuk layanan paddle board sekaligus 

dokumentasi menggunakan drone. Penetapan harga ini menjadi bagian dari paket pengalaman 

wisata yang menggabungkan aktivitas air dengan materi visual yang dapat digunakan untuk 

mengenalkan destinasi. 

 

Gambar 1. Aktivitas paddle board di Pantai Lumban Manik sebagai pengalaman wisata. 

Camping sebagai Penguatan Narasi Wisata 

Camping membantu membentuk pengalaman wisata yang lebih utuh. Kegiatan ini 

memberikan konteks bahwa kunjungan ke Pantai Lumban Manik dapat dikembangkan menjadi 

rekreasi yang memadukan alam, kebersamaan, dan aktivitas air. Dari sisi promosi, camping 

menyediakan materi visual yang beragam, seperti suasana lokasi, interaksi peserta, lingkungan 

alam, dan paddle board. Dengan demikian, camping menjadi bagian dari narasi yang 

menghubungkan tempat, aktivitas, dan pengalaman. 

 

Gambar 2. Aktivitas camping sebagai penguatan pengalaman dan narasi promosi wisata. 

Pemanfaatan Drone sebagai Media Visual 

Penggunaan drone memungkinkan aktivitas paddle board ditampilkan dari sudut 

pandang udara sehingga hubungan antara peserta dan lingkungan perairan terlihat lebih luas. 

Dokumentasi udara memberikan variasi visual dan membantu memperlihatkan karakter wisata 

secara lebih komprehensif. Dalam kegiatan ini, sekitar sepuluh peserta ditampilkan dalam 

aktivitas paddle board sehingga unsur rekreasi dan kebersamaan dapat terlihat. 

Publikasi Melalui Media Sosial 

Publikasi menjadi tahap penting dalam mengubah dokumentasi menjadi instrumen 

promosi. Video dipublikasikan melalui akun media sosial yang berkaitan dengan Paddle Board 
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Pantai Lumban Manik dan akun kelompok pengabdian. Salah satu konten memperoleh sekitar 

3.000 tayangan. Angka tersebut menunjukkan adanya keterpaparan digital, tetapi tidak dapat 

disamakan dengan jumlah pengunjung, minat berkunjung, transaksi, atau peningkatan 

pendapatan. Untuk evaluasi berikutnya, indikator seperti interaksi, pertanyaan calon 

pengunjung, reservasi, jumlah kunjungan, dan transaksi perlu dicatat. 

Penguatan Visibilitas BUMDes 

Kegiatan memberikan kontribusi awal terhadap keberadaan potensi wisata BUMDes 

dalam ruang digital. Promosi digital dapat menjadi instrumen pendukung bagi BUMDes untuk 

memperkenalkan unit usaha dan membangun identitas destinasi secara bertahap. Produksi 

konten secara konsisten berpotensi memperluas jangkauan informasi dan memperkenalkan 

aktivitas paddle board kepada masyarakat di luar desa. 

Keterkaitan dengan Ekonomi Masyarakat 

Pengembangan wisata dapat berkaitan dengan ekonomi masyarakat melalui kebutuhan 

terhadap makanan, minuman, transportasi, penginapan, cenderamata, dan jasa lainnya. 

Peningkatan visibilitas destinasi secara tidak langsung dapat membuka peluang pasar bagi 

UMKM sekitar. Namun, kegiatan ini belum memiliki data mengenai peningkatan pendapatan, 

transaksi, maupun pertumbuhan pengunjung. Karena itu, dampak ekonomi ditempatkan 

sebagai potensi dan fondasi awal, bukan bukti peningkatan pendapatan. 

Model Promosi Berbasis Pengalaman 

Berdasarkan kegiatan, model promosi berbasis pengalaman dirancang sebagai rangkaian 

enam komponen yang saling berkaitan, yaitu potensi lokal, aktivitas wisata, dokumentasi 

visual, produksi konten, publikasi media sosial, dan respons audiens. Pengalaman wisata 

menjadi pusat model karena aktivitas camping dan paddle board merupakan bahan utama yang 

kemudian diubah menjadi cerita visual untuk promosi. Bagan berikut memperlihatkan 

hubungan antarkomponen secara lebih sistematis. 

 

Gambar 3. Model promosi berbasis pengalaman BUMDes Hitamarluga. 



 

e-ISSN: 3030-8836; p-ISSN: 3030-8844, Hal 292-302 

Model tersebut menempatkan pengalaman pengunjung sebagai inti promosi. Dengan 

demikian, promosi tidak berhenti pada penyampaian informasi mengenai lokasi, tetapi 

menunjukkan aktivitas yang dapat dilakukan, suasana yang dirasakan, dan bukti visual yang 

dapat dibagikan melalui media sosial. Respons audiens selanjutnya dapat digunakan sebagai 

dasar evaluasi melalui tayangan, interaksi, pertanyaan calon pengunjung, reservasi, kunjungan, 

dan transaksi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian di Desa Lumban Suhi-Suhi 

Toruan dapat menjadi langkah awal dalam memperkuat promosi potensi wisata BUMDes 

Hitamarluga, khususnya aktivitas paddle board di Pantai Lumban Manik. Strategi promosi 

berbasis pengalaman melalui integrasi camping, paddle board, dokumentasi menggunakan 

drone, dan publikasi media sosial mampu menghasilkan materi promosi yang lebih konkret 

dalam menggambarkan suasana serta aktivitas wisata kepada calon wisatawan. Paket layanan 

paddle board dan dokumentasi drone untuk masyarakat sebesar Rp200.000 juga dapat menjadi 

bagian dari pengalaman wisata yang ditawarkan. Dokumentasi terhadap sekitar sepuluh peserta 

memberikan materi visual yang dapat digunakan untuk memperkenalkan daya tarik wisata 

secara lebih komunikatif dan menarik. 

Kesimpulan ini juga menunjukkan bahwa salah satu konten promosi yang dipublikasikan 

memperoleh sekitar 3.000 tayangan, sehingga kegiatan telah memberikan keterpaparan awal 

terhadap potensi wisata di ruang digital. Namun, jumlah tayangan tersebut belum dapat 

digunakan sebagai bukti peningkatan jumlah wisatawan maupun pendapatan karena belum 

tersedia data kuantitatif sebelum dan sesudah pelaksanaan promosi. Oleh karena itu, 

keberlanjutan strategi promosi perlu dilakukan melalui pengelolaan media sosial secara 

konsisten, produksi konten secara berkala, serta pencatatan jumlah kunjungan, reservasi, 

penggunaan layanan, transaksi, dan pendapatan. Data tersebut penting untuk mengevaluasi 

efektivitas promosi secara lebih terukur sekaligus memperkuat keterkaitan antara promosi 

digital, peningkatan kunjungan, dan manfaat ekonomi bagi masyarakat desa. 

Saran 

Promosi media sosial perlu dilakukan secara konsisten dengan menampilkan aktivitas 

paddle board, camping, kondisi Pantai Lumban Manik, aktivitas masyarakat, serta produk lokal 

di sekitar destinasi. Pengelola wisata disarankan melakukan pencatatan secara rutin terhadap 

jumlah pengunjung, pengguna layanan paddle board, reservasi, transaksi, dan pendapatan 
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sebagai dasar evaluasi perkembangan kegiatan wisata. Promosi juga dapat diintegrasikan 

dengan UMKM masyarakat sekitar sehingga keberadaan wisatawan dapat memberikan 

peluang pasar bagi produk lokal. Selain itu, pemuda desa perlu dilibatkan dalam pengelolaan 

media sosial, dokumentasi, dan produksi konten agar keterampilan promosi digital dapat terus 

berkembang. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan, strategi promosi berbasis pengalaman 

diharapkan dapat terus memperkuat visibilitas wisata BUMDes Hitamarluga sekaligus 

mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 
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